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Abstract

Sustainable economic development highly depends on the quantity of entrepreneurs; however, local college
students' interest in starting independent businesses remains relatively low. This study aims to examine and
analyze the effect of Entrepreneurial Education (X1), Self-Efficacy (X2), and Social Support (X3) on the
Entrepreneurial Intention (Y) of Management Study Program students at Universitas Gunung Leuser. The research
approach adopted is quantitative with a causal associative method. Primary data were gathered via digital Likert-
scale questionnaires distributed to 90 active student respondents from the 2025/2026 academic year, selected
through proportional stratified random sampling. Multiple linear regression analysis via SPSS software was
employed as the data analysis technique. The partial t-test results indicate that Entrepreneurial Education (t-value
= 2.243); Sig. = 0.028), Self-Efficacy (t-value = 6.673); Sig. = 0.000), and Social Support (t-value = 3.725); Sig.
=0.000) exert positive and significant effects on entrepreneurial intention, with self-efficacy emerging as the most
dominant internal predictor. Simultaneously (F-test), the combined model significantly accounts for variations in
entrepreneurial intention (F-value = 574.231; Sig = 0.000) with a coefficient of determination (R?) reaching
95.2%, while the remaining 4.8% is explained by variables omitted from the model. These findings imply the
necessity of synergy between practice-based curricula on campus and psychosocial support from the environment
to convert students' academic potential into concrete actions in the market.

Keywords: Entrepreneurial Education; Self-Efficac; Social Support; Entrepreneurial Intention; Universitas
Gunung Leuser.

Abstrak

Pembangunan ekonomi berkelanjutan sangat bergantung pada kuantitas wirausaha, namun minat mahasiswa di
daerah untuk memulai usaha mandiri masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh Pendidikan Kewirausahaan (X1), Efikasi Diri (X2), dan Dukungan Sosial (X3) terhadap
Minat Berwirausaha (Y) mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Gunung Leuser. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Data primer dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner digital berbasis skala Likert kepada 90 responden mahasiswa aktif angkatan 2025/2026
yang dipilih menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Teknik analisis data yang diterapkan
adalah analisis regresi linear berganda menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil uji t (parsial) menunjukkan
bahwa Pendidikan Kewirausahaan (t-hitung = 2,243); Sig = 0,028), Efikasi Diri (t-hitung = 6,673); Sig. = 0,000),
dan Dukungan Sosial (t-hitung = 3,725); Sig. = 0,000) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha, di mana efikasi diri menjadi prediktor internal yang paling dominan. Secara simultan (uji F), model
gabungan ini berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha (F-hitung = 574,231); Sig. = 0,000) dengan
nilai koefisien determinasi (R?) mencapai 95,2%, sementara 4,8% sisanya dijelaskan oleh variabel di luar model.
Temuan ini mengimplikasikan pentingnya sinergi antara kurikulum berbasis praktik nyata di kampus dengan
dukungan psikososial lingkungan guna mengonversi potensi akademik mahasiswa menjadi aksi nyata di pasar.
Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Efikasi Diri, Dukungan Sosial, Minat Berwirausaha, Universitas
Gunung Leuser
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PENDAHULUAN
Pembangunan ekonomi berkelanjutan suatu negara sangat bergantung pada kualitas dan kuantitas

sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, dan mandiri. Di era globalisasi saat ini, salah satu pilar
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utama yang mampu menggerakkan roda perekonomian nasional adalah sektor kewirausahaan.
Wirausaha tidak hanya berperan dalam meningkatkan Pendapatan Domestik Bruto (PDB), melainkan
juga menjadi motor penggerak utama dalam penyediaan lapangan kerja baru yang mampu menyerap
tenaga kerja produktif. Secara makro, pemerintah Indonesia terus menargetkan peningkatan rasio
kewirausahaan nasional agar sejajar dengan negara-negara maju yang memiliki rasio wirausaha di atas
14% (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021; Wardani & Nugraha, 2021).

Namun demikian, realitas di tingkat nasional menunjukkan tantangan yang tidak mudah,
terutama terkait tingginya angka pengangguran terdidik dari lulusan perguruan tinggi (Badan Pusat
Statistik, 2025). Hal ini menuntut adanya pergeseran paradigma mahasiswa dari pencari kerja (job
seeker) menjadi pencipta lapangan kerja (job creator) (Iskandar & Sudarwadi, 2020). Perguruan tinggi
memiliki tanggung jawab besar untuk menumbuhkan minat berwirausaha guna mencetak lulusan yang
mandiri dan berdaya saing global (Setyawan & Handayani, 2026).

Fenomena terkini menunjukkan adanya kesenjangan (gap) yang cukup signifikan antara jumlah
lulusan sarjana dengan ketersediaan lapangan kerja di sektor formal. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) 2026, kontribusi pengangguran dari lulusan universitas masih berada pada angka yang
memprihatinkan. Di sisi lain, perkembangan ekonomi digital sebenarnya membuka peluang bisnis yang
sangat luas bagi generasi muda (Pratama, 2025). Namun, realitas pada Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Gunung Leuser menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih
memiliki orientasi pasca-lulus untuk bekerja sebagai pegawai negeri, karyawan swasta, atau pegawai
bank.

Minat untuk memulai usaha mandiri masih tergolong rendah, yang terlihat dari minimnya jumlah
mahasiswa yang menginisiasi bisnis rintisan (startup) selama masa perkuliahan (Setyawan &
Handayani ,2026). Padahal, kurikulum program studi telah mengintegrasikan mata kuliah
kewirausahaan. Keberadaan mata kuliah tersebut idealnya menjadi stimulus, namun pada kenyataannya
belum sepenuhnya mampu mendongkrak niat dan aksi nyata mahasiswa untuk berwirausaha secara
masif. Rendahnya minat berwirausaha ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan
eksternal yaitu pendidikan kewirausahaan (Setyawan & Handayani, 2026; Rahmatullah dkk., 2023;
Pratama, 2025; Usman & Sari, 2025], efikasi diri (Setyawan & Handayani, 2026; Rahmatullah dkk.,
2023; Pratama, 2025; Usman & Sari, 2025), dan dukungan social (Setyawan & Handayani, 2026;
Rahmatullah dkk., 2023; Pratama, 2025; Usman & Sari, 2025).

Studi mengenai intensi kewirausahaan telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, namun
masih menyisakan inkonsistensi hasil (research gap). Penelitian yang diterbitkan dalam Jurnal
Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan oleh Setyawan dkk (2026) mengemukakan bahwa pendidikan
kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam membentuk pola pikir serta minat
berwirausaha mahasiswa. Namun, hasil yang berbeda ditemukan dalam beberapa studi literatur lain
yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan yang bersifat teoritis-konvensional seringkali gagal

meningkatkan minat berwirausaha jika tidak dibarengi dengan praktik lapangan yang kuat. Sementara
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itu, penelitian pada Adbispreneur: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Administrasi Bishis dan
Kewirausahaan oleh Pratama (2025) menegaskan bahwa efikasi diri merupakan prediktor paling
dominan dalam menentukan tindakan wirausaha mahasiswa.

Perbedaan mendasar penelitian saya dengan peneliti terdahulu terletak pada integrasi simultan
antara variabel internal (pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri) dengan variabel eksternal
(dukungan sosial) dalam satu model linear pada lokus perguruan tinggi daerah. Kebanyakan peneliti
terdahulu menguji variabel-variabel tersebut secara terpisah atau menempatkan efikasi diri hanya
sebagai variabel intervening. Selain itu, perbedaan karakteristik sosiodemografis, budaya, dan
aksesibilitas ekonomi mahasiswa di Universitas Gunung Leuser memberikan kebaruan kontekstual
(contextual novelty), mengingat ekosistem kewirausahaan di wilayah ini memiliki karakteristik pasar
lokal yang berbeda dengan universitas di kota-kota besar yang menjadi objek penelitian terdahulu.

Berdasarkan ulasan di atas, saya tertarik menelitinya karena urgensi teoritis dan praktis yang
mendesak untuk memecahkan masalah rendahnya minat wirausaha mahasiswa di daerah. Melalui
penggabungan aspek kurikulum (pendidikan kewirausahaan), aspek psikologis individu (efikasi diri),
dan aspek lingkungan kontekstual (dukungan sosial), penelitian ini diharapkan dapat memberikan peta
komprehensif bagi pengelola Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Gunung Leuser
dalam merumuskan strategi intervensi yang tepat guna meningkatkan jumlah lulusan yang berjiwa
wirausaha. Atas dasar pemikiran tersebut, maka dilakukan penelitian ini.

Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha adalah sebuah konstruk perilaku terencana yang menunjukkan seberapa
keras seseorang bersedia mencoba dan seberapa besar usaha yang direncanakan untuk ditunjukkan demi
mewujudkan tindakan berwirausaha (Suryana, 2025). Minat berwirausaha merupakan refleksi dari
keinginan sadar yang dipicu oleh gairah (passion) dan pola pikir bisnis (entrepreneurial mindset)
mahasiswa untuk memilih jalur karier sebagai pencipta kerja daripada pencari kerja (Setyawan &
Handayani, 2026).

Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan merupakan proses pembelajaran sistematis yang dirancang untuk
membekali individu dengan pengetahuan teoritis, keterampilan praktis, serta pembentukan pola pikir
(mindset) bisnis (Setyawan & Handayani, 2026). Pendidikan kewirausahaan memiliki hubungan positif
dan signifikan dalam meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa melalui Pendidikan kewirausahaan
secara langsung menumbuhkan entrepreneurial intention (minat berwirausaha) dengan cara
membentuk entrepreneurial mindset (pola pikir wirausaha) yang adaptif dan terarah selama masa
perkuliahan (Setyawan & Handayani, 2026).

Efikasi Diri
Efikasi diri adalah penilaian personal mengenai seberapa baik seseorang dapat mengorganisasi

dan menjalankan rencana tindakan yang diperlukan guna menangani situasi-situasi yang prospektif,
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yang secara langsung mengontrol motivasi dan pilihan perilaku individu dalam menghadapi tantangan
baru (Feist & Feist, 2025).

Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi memiliki keyakinan mental bahwa mereka mampu
mengelola risiko finansial dan ketidakpastian pasar, sehingga minat untuk memulai usaha menjadi lebih
tinggi (Pratama, 2025; Usman & Sari, 2025). Meskipun jarang terjadi sebagai hubungan linear negatif
langsung, efikasi diri dapat berdampak negatif atau menurunkan minat berwirausaha. Jika tingkat
efikasi diri terlalu ekstrem tanpa didasari oleh kompetensi riil (misalnya, literasi keuangan atau
pengetahuan pasar yang minim), individu cenderung meremehkan tantangan bisnis (Usman & Sari,
2025).

Dukungan Sosial

Dukungan sosial (social support) dalam konteks kewirausahaan merupakan Kketersediaan
bantuan, dorongan, serta penerimaan yang diterima individu dari lingkungan terdekatnya untuk
membantu mengatasi ketidakpastian dan risiko dalam memulai usaha. dukungan sosial memiliki
hubungan yang positif, searah, dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa (Pratama, 2025).
Hubungan menjadi negatif apabila lingkungan terdekat (seperti orang tua) tidak memberikan restu dan
justru menuntut mahasiswa untuk mencari pekerjaan konvensional yang stabil (PNS/karyawan swasta).
Tekanan sosial yang berlawanan ini akan mematikan minat berwirausaha mahasiswa (Pratama, 2025;
Usman & Sari, 2025).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Manajemen Universitas Gunung
Leuser pada tahun akademik 2025/2026. Penarikan sampel dilakukan menggunakan teknik probability
sampling dengan metode proportional stratified random sampling.

Sebelum analisis data, kuesioner terlebih dahulu diuji validitasnya dan uji reliabilitas. Kelayakan
model analisis juga diuji melalui serangkaian uji asumsi klasik. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda untuk mengetahui arah dan signifikansi pengaruh variabel independen
terhadap dependen, dengan model persamaan sebagai berikut:

Y=a+ B1X; + BoXo + Ba3Xs + €

Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial menggunakan Uji t dan secara simultan
menggunakan Uji F pada tingkat signifikansi (o) 5% (0,05). Proses komputasi statistik ini diselesaikan
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS atau SmartPLS versi terbaru pada tahun 2026.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Pengujian Instrumen Data (Uji Validitas dan Uji Reabilitas
Hasil Uji Validitas
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Pengujian validitas pada naskah ini menggunakan metode Pearson Product Moment dengan
membandingkan nilai koefisien korelasi (rnitung) terhadap nilai kritis tabel korelasi (rwaper). Untuk jumlah
sampel (N = 90\) pada tingkat signifikansi a = 5%, batas ambang (rwer) ditetapkan sebesar 0,207.
Berdasarkan hasil pengolahan SPSS v.24, seluruh butir pernyataan indikator untuk variabel Pendidikan
Kewirausahaan (X1), Efikasi Diri (X2), Dukungan Sosial (Xs3), dan Minat Berwirausaha (Y)
menunjukkan nilai korelasi total item yang terkoreksi (Corrected Item-Total Correlation) berada dalam
rentang angka 0,693 hingga 0,904 (rnitung > 0,207). Dengan demikian, disimpulkan bahwa keseluruhan
indikator kuesioner berstatus valid.
Hasil Uji Reliabilitas

Kriteria keandalan instrumen diukur menggunakan parameter koefisien Cronbach's Alpha (a).
Suatu konstruk variabel dinilai andal dan konsisten apabila menghasilkan nilai (o > 0,60). Ringkasan
koefisien reliabilitas dari piranti lunak SPSS ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk Instrumen (N = 90)

Variabed Jumish ltem Crondach’s Alpha  Batas Minimal  Status
Pendidilan Kewrsusahaan (X)) 4 0,840 0,60 Reliabe
Efikasi Diri {X 4] - 0,809 0.60 Reliabe
Dukungan Sosial | X,) 4 o.M 0,60 Redi b
Minat Barwirausaha (V) 4 0,689 0,60 Redl nbe

Merujuk pada paparan Tabel 1, instrumen pengukuran variabel dependen maupun independen
terbukti memiliki reliabilitas yang kokoh dan bebas dari galat pengukuran yang besar.
Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Syarat mutlak estimasi metode Ordinary Least Squares (OLS) pada regresi linear berganda
mengharuskan terpenuhinya asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan memastikan komponen residual dari model regresi terdistribusi secara
normal. Selain menggunakan uji signifikansi empiris One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang
menghasilkan koefisien Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,293 > 0,05, pola sebaran data dikonfirmasi
secara visual melalui Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual yang diproduksi SPSS v.24
(Gambar 1).
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Gambar 1. Tampilan Visual Normal P-P Plot Output SPSS v.24

Grafik Normal P-P Plot di atas menjustifikasi bahwa titik-titik data riil mengelompok secara
rapat dan menyebar mengikuti arah diagonal linier searah garis referensi. Hal ini mengonfirmasi secara
visual bahwa asumsi normalitas residual telah terpenuhi.

Hasil Uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas

Pengujian multikolinearitas dididasarkan pada nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Hasil uji menegaskan tidak ada interkorelasi serius antar variabel bebas sebab nilai VIF
terkendali di bawah ambang batas kritis 100( VIF Xi1= 12,80; X2=9,31; X3=14,01 dengan Tolerance >
0,10). Untuk pengujian heteroskedastisitas via uji Glejser, signifikasi korelasi residual absolut
menghasilkan parameter diats 0,05 (sig. X1= 0,204; X>=0,05; X3=0,935), sehingga bebas dari masalah
ketidaksamaan varians residual.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis

Model regresi linear berganda digunakan untuk memverifikasi pola pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan (X1), Efikasi Diri (X2), dan Dukungan Sosial (X3) terhadap Minat Berwirausaha (Y).
Output pengolahan data dirangkum dalam struktur Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Estimasi Koefisien Regresi Linier Berganda dan Pengujian Parsial (Uji t)

Kaeliven Bgrithansl  Stacuy
Wodsl Pogreal () 50 freer A, I5g. rpateats

Berdasarkan data numerik struktural pada Tabel 2, maka rumusan persamaan regresi linier
berganda dijabarkan sebagai berikut:
Y =-2,505 + 0,205X1 + 0,567X2 + 0,393X3
Nilai Konstanta (o) = -2,505 Artinya, jika variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1), Efikasi Diri

(X2), dan Dukungan Sosial (X3) bernilai konstan atau nol (0), maka nilai Minat Berwirausaha (Y)
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mahasiswa diprediksi sebesar -2,505. Nilai konstanta yang negatif menunjukkan bahwa tanpa adanya
faktor pendidikan, keyakinan diri, dan dukungan lingkungan, minat mahasiswa untuk berwirausaha
tidak akan muncul secara natural, atau bahkan dihindari karena tingginya persepsi risiko pasar.

Hasil Pengujian Uji- t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel
independen (X1, X2, X3) terhadap variabel dependen (). Nilai (t-tabel) untuk sampel (N = 90) dengan
derajat kebebasan (df =N - k-1 =90 - 3 - 1 = 86) pada taraf signifikansi 5% (0,05) adalah sebesar
1,988.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan (X1) terhadap Minat Berwirausaha (Y)

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai (thiung) untuk variabel Pendidikan Kewirausahaan
sebesar 2,243. Karena nilai (thiung™> tiaber) (2,243 > 1,988) dan nilai signifikansi sebesar 0,028 < 0,05,
maka (Ha1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin baik kualitas transfer pengetahuan teoritis, kurikulum aplikatif, dan stimulasi praktik yang
diterima mahasiswa Manajemen Universitas Gunung Leuser di bangku perkuliahan, maka akan
semakin tinggi pula minat mereka untuk membuka usaha mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Setyawan dan Handayani (2026).

Pengaruh Efikasi Diri (Xz2) terhadap Minat Berwirausaha (Y)

Hasil pengujian menunjukkan nilai (thiung) untuk variabel Efikasi Diri sebesar 6,673. Karena nilai
(tnitung > traver) (6,673 > 1,988) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka (H:) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat
Berwirausaha mahasiswa. Hubungan ini mempertegas bahwa keyakinan mental internal seorang
individu atas kapasitas dirinya merupakan kunci utama dalam mengeksekusi sebuah rencana bisnis.
Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung lebih berani mengambil risiko finansial,
memiliki resiliensi yang kuat, dan mampu melihat kegagalan sebagai ruang evaluasi pembelajaran
daripada sebagai hambatan mutlak. Temuan riset ini berlawanan dengan Pratama (2025) serta Usman
dan Sari (2025).

Pengaruh Dukungan Sosial (Xs) terhadap Minat Berwirausaha (Y)

Hasil analisis data menunjukkan nilai (tniung) untuk variabel Dukungan Sosial sebesar 3,725.
Karena nilai (thiung > traver) (3,725 > 1,988) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka (Hs)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Dukungan Sosial berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa. Hubungan positif ini terwujud ketika mahasiswa
mendapatkan restu emosional serta fasilitasi modal awal dari pihak keluarga, bimbingan berkala dari
dosen pengampu, serta iklim kompetisi positif yang suportif dari teman sebaya (peer group). Hasil ini
memperkuat dan sejalan dengan temuan Rahmatullah et al. (2023)

Hasil Pengujian Uji F (Simultan)
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Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang diteliti memiliki
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Nilai (F-tabel)
pada tingkat signifikansi 5% dengan df _1 = 3 dan df_2 = 86 adalah sebesar 2,71. Berdasarkan output
dari SPSS, diperoleh nilai F-hitung sebesar 574,2 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena
nilai (Fnitung > Frabel) (574,2 > 2,71) serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Has diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan, Efikasi Diri, dan Dukungan Sosial
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa

Program Studi Manajemen Universitas Gunung Leuser.

Hasd Pengujian Secars Simultan (Uji F)

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?) sebagai berikut tabel output Model Summary hasil olahan SPSS

versi 24 untuk 90 responden mahasiswa Manajemen Universitas Gunung Leuser:

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,976,
yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1), Efikasi Diri (X2),
dan Dukungan Sosial (X3) dengan Minat Berwirausaha () tergolong sangat kuat dan searah. Sementara
itu, nilai Koefisien Determinasi yang ditunjukkan oleh angka R Square adalah sebesar 0,952 (atau
95,2%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat
Berwirausaha mahasiswa.

2. Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat Berwirausaha
mahasiswa.

3. Dukungan Sosial berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat Berwirausaha
mahasiswa.

4. Pendidikan Kewirausahaan, Efikasi Diri, dan Dukungan Sosial secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa dengan nilai kontribusi (R Square) sebesar
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95,2%. Kombinasi faktor internal dan eksternal ini secara harmonis menjadi penentu utama dalam
membangun minat wirausaha yang matang.
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran akademis dan praktis yang dapat
direkomendasikan adalah:

1. Bagi Universitas Gunung Leuser (Khususnya Prodi Manajemen): Diharapkan dapat terus
mempertahankan dan mengembangkan kurikulum berbasis praktik nyata, seperti program
inkubator bisnis, kemitraan UMKM lokal, atau penyelenggaraan expo/bazar kampus secara berkala.
Hal ini penting untuk memfasilitasi mahasiswa mengonversi teori kelas menjadi keterampilan
taktis.

2. Bagi Mahasiswa: Diharapkan tidak hanya berfokus pada penguasaan teori akademik, melainkan
aktif melatih mentalitas dan resiliensi diri melalui keterlibatan langsung dalam proyek bisnis
berskala kecil. Membangun kelompok diskusi bisnis (peer group) yang positif di kampus juga
sangat disarankan untuk saling bertukar informasi peluang usaha.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Mengingat nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini sudah sangat
tinggi (95,2%), peneliti berikutnya disarankan untuk menggali sisa pengaruh sebesar 4,8% dengan
memasukkan variabel kontemporer lainnya yang belum diteliti, seperti ekspektasi pendapatan,
literasi digital, adopsi teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam bisnis, atau latar belakang

pekerjaan orang tua.
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